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Deskripsi  Penelitian ini mengkaji tentang fenomena calon tunggal dalam pemilihan kepala daerah
(PILKADA) perspektif demokrasi dan siyasah dusturiyah. Dengan rumusan masalah
bagaimana unsur demokrasi dalam pemilihan umum di Indonesia terhadap pemilihan
kepala dasrah dengan calon tunggal?, dan bagaimana pandangan siyasah dusuriyah
terhadap pemilihan kepala daerah dengan calon tunggal?. Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian yuridis normatif, dengan pendekatan kasus (case approach)
dan pendekatan perundang-undangan (statue approach) serta pendekatan yang lainya
yang berhubugan dengan judul dan rumusan masalah penelitian. Hasil dari kedua
rumusan masalah diatas adalah, secara demokrasi pemilihan kepala dasrah dengan
calon tunggal tetap bertentangan dengan unsur dari demokrasi, namun jika pemilihan
kepala daerah dilakukan dengan calon tunggal akan mengurangi kualitas dari
demokrasi. karena, semangat demokrasi secara harfiah mengharapkan alternative
pemimpin itu sebanyak-banyaknya. Selain itu, dalam figih siyasah dusturiyah tidak
ditemukan secara jelas tentang metode pemilihan kepala daerah dengan calon tunggal.
Mamun, secara substansional pemilihan kepala dasrah dapat dilakukan dengan calon
tunggal apabila calon kepala daerah tersebut memenuhi kualifikasi yang sudah
ditentukan. Kata Kunci: Pemilihan Kepala Daerah, Calon Tunggal, Demokrasi, Siyasah
Dusturiyah Abstract: This study examines the phenomanon of a single candidate in the
regional head slection (PILKADA) from the perspective of democracy and siyasa
dusturiyah. With the ...
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